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BAB IV

ANALISIS DAKHIL DALAM TAFSIR AL-BAIDAWI

A. Macam-macam dakhil dalam TafSir al-Baidawi
Setelah melakukan penelitian ayat perayat dalam 7afSir al-Baidawi khususnya
dalam jilid 1 yang memuat surat a/-Fatihah dan surat al-Bagarah maka penulis
menemukan sejumlah ayat teridentifikasi dakhi/baik dakhil al-ma’thur maupun ma’qul
dengan klasifikasi sebagai berikut:
1. Hadith mawdu’:
Penulis menemukan sekurang-kurangnya dua hadith yang teridentifikasi sebagai
hadith mawdu’dengan analisis sebagai berikut :
a. Dakhil dalam Tafsir al-Qur’an, 1: 7 (2)
A 258 0L » 1 B ey ade B Lo ) Jgey OF ol 2 oy
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Dari Hudayfah ibn Yaman bahwasannya Rasul SAW bersabda:
Sesungguhnya suatu kaum hendak dikirimi adhab oleh Allah secara pasti
dan sudah merupakan keputusan-Nya namun ada anak kecil dari kalangan
mereka membaca al-Qur’an “al-hamdli Allah rabb al-alamin” kemudian
Allah mendengarnya sehingga Allah mengurungkan adhab tadi selama 40
tahun berkat bacaan tersebut.

Hadith mengenai keutamaan surat al-Fatihah ini disebutkan oleh al-
Baidawi dengan mengikut kepada al-Zamakhshari dalam tafsirnya a/-Kashshaf.

Hadith ini dihukumi sebagai mawdu’ (palsu) karena menurut Waliy al-Din al-

' al-Baydawi, Anwar al-Tanzil ...., 1, 17. Hadith ini disebutkan pula oleh al-Zamakhshari dalam a/-

Kashshaf; 1, 10
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Iraqi dalam sanad Hadith ini terdapat Ahmad ibn ‘Abd Allah al-Juwaybari dan
Ma’mun ibn Ahmad al-Harawi dan keduanya adalah pendusta schingga
kemungkinan besar Hadith ini adalah buatan dari salah seorang dari mereka.’
Menurut al-Suyuti, Ahmad ibn ‘Abd Allah al-Juwaybari adalah wadda’ (pembuat
Hadith palsu)’ sedangkan Ibn al-Jawzi' menggolongkan kedua-duanya sebagai
kibar al-kadhdhabin (pembesar dari kalangan pendusta Hadith ).

Terdapat Hadith yang semakna dengan Hadith di atas yaitu Hadith yang
dikeluarkan oleh al-Darimi dalam Sunamya:
D JB L) Ome ol B gladll s, W e oy Olye Lo
o S Olall e o 136 2,31 ol el Aol Jy ol

S.cﬂ,sj\ S g 1 Olge Jlieges 2l

Dalam sanad Hadith ini terdapat perawi bernama Marwan ibn
Muhammad. Menurut Ibn Hibban ia meriwayatkan banyak Hadith munkar yang
tidak bisa dibuat hujjah. Menurut al-Nakha’i ia adalah orang yang tidak bisa
dipercaya (/2 yu’awwal alayh)°.

Hadith di atas memiliki redaksi yang mirip dengan perkataan Malik ibn
Dinar yang disebutkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal dari Sayyar, dari Ja’far

sebagai berikut:

* al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 252

3 al-Suyuti, a/-La’ali al-Masnuat...., 11, 25

‘al-Jawzi, al-Mawdu’at...., 1, 47

Sal-Darimi, Sunan al-Darimi. ..., 1, 224

SIon Jawzi, al-Illal al-Mutanahiyah, (Riyad: Maktabah Shamilah, tt), I, 175
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Sesungguhnya Allah azza wa jalla berfirman : sesungguhnya aku
hendak menyiksa hamba-Ku, kemudian aku melihat orang-orang yang
duduk membaca al-Qur’an dan orang-orang yang meramaikan masjid serta
anak-anak kaum muslimin maka kemurkaan-Ku menjadi reda. Allah

berfirman: aku jauhkan adhab-Ku.

Hal ini menguatkan bahwa perkataan di atas bukanlah Hadith tetapi
perkataaan ulama. Dengan demikian Hadith tersebut di atas termasuk kategori
dakhil dengan indikator perawi yang terkenal sebagai pendusta dengan satu jalur
periwayatan karena Hadith di atas meskipun memiliki jalur periwayatan yang
lain akan tetapi memiliki perawi yang sama-sama terkenal sebagai pendusta.

Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur
berupa hadith mawdu’ dengan indikator yaitu perawi yang terkenal sebagai
pendusta dan berlebihan (mubalaghah) dalam janji dan ancaman.

b. Tafsir al-Qur’an, 2: 255

Bl
Dan Rasul SAW bersabda: barang siapa membacanya (al-Qur’an, 2:

255) maka Allah mengirim malaikat untuk mencatat kebaikannya dan

menghapus kejelekannya sampai sekoh harinya dari saat itu.

"Ahmad ibn Hanbal, a/-Zuhd, (Riyad: Maktabah Shamilah, tt), II, 24 dan disebutkan juga dalam /bid,,IV,
452
8 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, (Mu’assah Sha’ban, Beirut: tt), I, 259.
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Hadith ini tidak memiliki dasar (/a as/ /ah) sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh al-Suyuti’, namun Ibn Jawzi mengkategorikan sebagai hadith
mawdu’ dalam al-Mawdu’at sebab adanya perawi yang bernama Isma’il yang
terkenal sebagai pembuat Hadith palsulo. Para ahli Hadith menyalahkan para
muftassir yang mencantumkan Hadith mawdu' dalam tafsirnya meskipun dengan
menyebut sanadnya. Adapun mencantumkan Hadith mawdu' dengan tanpa
menyebut sanadnya maka kesalahannya lebih besar''.

Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur
berupa Hadith Mawdu’ dengan indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan

pengakuan.

2. Hadith Shadid al-Du’f:
Penulis menemukan sejumlah hadith yang teridentifikasi sebagai hadith
shadid al-du’f dengan analisis sebagai berikut :

a. Tafsir al-Qur’an, 2: 3

P Y 85 81y ¢l sl Sl s Ly ade 1 o o,

Dan perkataan Nabi SAW: Salat itu adalah tiang agama dan zakat itu

adalah jembatan agama Islam.

% al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 11, 452

1 al-Salafi, Ta’lig ala al-Fath...., 1, 304

""" Abu Shahbah, al-Isra’iliyyat wa al-Mawdui’at....,.308
12al-BaydElw_i, Anwar al-Tanzil , 1, 19
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Penulisan Hadith dengan redaksi di atas mengisyaratkan bahwa Hadith
tersebut dalam satu rangkaian padahal tidak demikian, karena tidak ditemukan
dengan redaksi seperti tersebut di atas namun Hadith tersebut ditemukan terdiri
dari dua redaksi Hadith .

Hadith pertama adalah:
U"-'U‘ JL«.& SM\

Hadith ini dinilai oleh al-Nawawi sebagai Hadith munkar batil. Hadith
ini disebutkan oleh al-Bayhaqi (w.458 H) dalam Su’ab al-Iman dari ‘Umar ibn
Khattab dengan sanadyang terputus.'.

Hadith ini juga diriwayakan oleh al-Daylami dengan redaksi sebagai

berikut:

U5 815y ¢ Lol sl slgly cptl sles LI

Salat itu tiang agama dan jihad itu pimpinan dari amal ibadah

sedangkan zakat itu berada diantara keduanya.

Hadith tersebut diriwayatkan oleh perawi Ahmad ibn Tariq dari Hubayb
dari Abi Ishaq dari al-Harith dari ‘Ali RA, namun jalur perawi ini lemah sekali
(da’if jiddan) karena al-Harith adalah perawi yang lemah sekali dan Abi Ishaq

adalah perawi mudallis dan Hubayb disebut sebagai matruk (perawi yang

13 al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 287
' al-Ajaluni, Kashf al-Khafa’, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) , IL, 31
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ditinggalkan)"> oleh Ibn al-Mubarak dan Ahmad ibn Tariq tidak ditemukan
biografinya.
Namun demikian Ibn Hajar (W. 852 H) menemukan redaksi yang mirip

dengan Hadith di atas dengan status mursa/ dan para perawi yang thigah yaitu
16 N -
o 3gee L
Begitu pula al-Turmudhi (W. 279 H) dari Mu’adh ibn Jabal meriwayatkan
Hadith yang semakna yaitu:
17. ¢ .
al-Nasa’i (W. 303 H) berkata bahwa dalam mata rantai sanad Hadith ini

terdapat nama al-Dahhak ibn Humrah yang tidak thigah'®

Adapun Hadith yang kedua yaitu :

eyl o dais 353l

Hadith ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dalam Mu’jam al-Kabi’*® dari
Abi al-Darda’ dengan sanad yang lemah karena terdapat perawi yang bernama
Baqiyyah ibn al-Walid.

Hadith di atas juga disebutkan oleh al-Bayhaqi dalam Su’ab al-Imar’®
dengan jalur periwayatan sebagai berikut: Uwaymir ibn Malik, Hattan ibn ‘Abd

Allah, Dahhak ibn Humrah, Baqiyyah ibn Malik, Kathir ibn Ubayd, Dawud ibn

' Hadith yang diriwayatkan oleh perawi matrizk termasuk kategori shadid al-du’f al-Sharif, al-Takhrij Wa
Dirasat ....,1,9.

' al-Sakhawi, al-Maqasid al-Hasanah,(Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) I, 428

' al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi. ..., 1X, 202

'8 Ibid, Abd Allah ibn ‘Adi, Al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) , IV 97, ad-
Dhahabi ,a/-Kashif; (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) I 507

1 al-Tabrani, a/-Mu’jam al-Kabir, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) , XX, 273

2 al-Bayhaqi, Shu’ab al-Iman, V1L, 310
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al-Husayn, Ahmad ibn Muhammad, Muhammad ibn ‘Abd Allah, Ahmad ibn
Husayn.

Hadith di atas dinilai oleh ibn al-Jawzi*' sebagai Hadith yang tidak sahih
dari Rasul SAW. al-Nasa’i menilai bahwa Dahhak ibn Humrah adalah perawi
yang tidak thigal.

Dengan demikian Hadith di atas termasuk dakhi/ dalam tafsir dengan
identifikasi dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan indikator yaitu
sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.

b. Tafsir al-Qur’an, 2: 14

3 STl il ¢ ansd) JWb ¢ Bl p i eeidnal alesly Gl ) OF s
o el Lo 0 I e B ) S o e 0 (Ss slead) sV
oo b Jsn ) ey 4t DU BN @ A sy Uy oY) ey ¢ of
Solll (s & deemt Lmpe 1 I e Al ) ey df & ¢ iy ale
o e 3l g ade B o B g ey ek J3U ¢ ans (3 (558
@%ijvbjwaﬁa\dwﬁa\dy)v&&p@f:wa:\)\g'p)
96 1yeaT o 1 130y i L g e B o B gy St Lo ¢ il
Oyt o2 U o San U] 15 (gLt 1) gk 13y L

Diriwayatkan bahwasannya Ibn Ubay dan para sahabatnya disambut

oleh segolongan dari kalangan sahabat lalu ia berkata kepada kaumnya:

lihatlah apa yang akan dilakukan orang-orang bodoh kepada kalian.
Kemudian ia memegang tangan Abu Bakar lalu berkata: selamat datang

21

al-Jawzi, al-Ilal al-Mutanahiyah, 111, 492. al-Zarkashi berkata: antara perkataan hadith mawdu’ dan /a
yasihhu terdapat perbedaan yang jauh sebab kata pertama digunakan untuk menetapkan kedustaan
sementara kata yang kedua memberikan informasi bahwa hadith tersebut tidak tetap (tAubuf) dan hal ini
tidak boleh dipahami dengan menetapkan ketiadaan hadith (ithbat al-‘adam). Pengertian seperti ini
berlaku pada setiap hadith yang dikatakan oleh Ibn al-Jawzi sebagai “/a yasihhu’ Ibn Hajar berpendapat
bahwa hadith yang dikomentari sebagai “/a yasihhu’ tidak otomatis dihukumi sebagai hadith mawdi’.al-
Dimashqi, Qawa’id al-Tahdith ...., 1, 77.

* Ibid,

2 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 34
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wahai a/-Siddig pemimpin bani Tamim, pemimpin Islam, orang kedua saat
Rasul berada di gua, orang yang menyerahkan jiwa dan hartanya untuk
Rasul SAW.

Ibn Ubay kemudian memegang tangan ‘Umar lalu berkata:
selamat datang wahai pemimpin Bani Adi yang bergelar a/-Farug;
pemisah yang haq dan yang batil, orang yang kuat agamanya, orang yang
menyerahkan jiwa dan hartanya untuk Rasul SAW.

Selanjutnya Ibn Ubay memegang tangan ‘Ali lalu berkata: selamat
datang keponakan Rasul SAW dan menantunya, pemimpin Bani Hashim
setelah Rasul SAW. Merespon hal ini, Allah mewahyukan al-Qur’an, 2:
14 yang terjemahnya: dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka berkata: "kami telah beriman". Bila mereka kembali
kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka berkata: "sesungguhnya
kami sependirian dengan kalian, kami hanyalah mengolok-olok mereka.

Hadith ini dikeluarkan oleh al-Tha’labi dan al-Wahidi dari jalur al-Suddi
al-Saghir dari al-Kalbi dari Abi Salih dari Ibn Abbas. Ibn Hajar menilai Abi Salih
sebagai perawi lemah sedang al-Kalbi tertuduh berdusta dan al-Suddi al-Saghir
sebagai pendusta24. Hadith yang salah satu perawinya tidak adil ( ‘adalah) seperti
berdusta, tertuduh berdusta pada Rasul SAW termasuk Hadith da’7f(lemah) yang
kelemahannya tidak bisa ditolelir sama sekali®*. Dengan demikian tafsir tersebut
teridentifikasi dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan indikator

yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.

c. Tafsir al-Qur’an, 2: 97

ade B Lo B Jgmy Jlo ¢ Lypo op e 3 J5 (it 1338 O 5 )
26¢ . - -
Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril”. Ayat ini turun
mengenai ‘Abd Allah ibn Suriya, ia bertanya kepada Rasul SAW siapakah

** al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 403

* al-Khatib, Usul al-Hadith, 314. Ke-da’ifan sebuah hadith yang dikarenakan cacatnya kualitas pribadi
tidaklah bisa terangkat dari derajat da’if karena banyaknya jalur periwayatan.

26 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 135
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yang menurunkan wahyu kepada beliau. Rasul menjawab: Jibril. Ia berkata:
Jibril itu musuh kami, ia telah memusuhi kami berkali-kali.

Hadith mengenai ‘Abd Allah ibn Suriya ini tidak ditemukan sanadhya
sebagaimana dikatakan oleh al-Wali al-Iraqi. Hadith ini diriwayatkan oleh al-
Tha’labi, al-Baghawi dan al-Wahidi dengan tanpa menyebutkan sanadhya®’.

Hadith tidak diketahuinya status perawi bahkan tidak diketahui sanadhya
seperti ini termasuk kategori Hadith da’7f(lemah) yang kelemahannya tidak bisa
ditolelir sama sekali*®. Hadith yang tidak memiliki sanad seperti ini tidak boleh
diriwayatkan kecuali disertai penjelasan bahwa Hadith tersebut tidak memiliki
asal atau sanad (“la asl lahu” atau “laysa lahu asl’). Barang siapa yang
meriwayatkannya tanpa penjelasan maka ia sangatlah berdosa (ashadd al-ithm)™ .
Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil al-ma’thur berupa
hadith shadid al-du’f dengan indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan
pengakuan.

d. Tafsir al-Qur’an, 2: 119

fosing U 3s il Ot lyegy 4 b U { el sl 22 JLa2 95}
el o o JIdl e s e 1 o Jpu U 2wl Je Sl Y

Dan kamu tidak akan dimintai (pertanggung-jawaban) tentang
penghuni-penghuni neraka, kenapa mereka tidak beriman padahal kau telah

menyampaikannya?. Nafi’ dan Ya’qub membacanya dengan “/a tas’al’

T al-Khufaji, Inayat al-Qadr, 11, 209
8 al-Khatib, Usul al-Hadith, 314

%% Shahbah, a/-Wasit Ff Ulim ...., 277
30 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 158
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yang berarti larangan kepada Rasul SAW untuk menanyakan keadaan

kedua orang tua Beliau.

al-Baydawi menyebutkan bahwa lafaz La Tus'alu dalam satu gira’at Nafi’
dan Ya’qub dibaca /a fas'al dengan bentuk /i’i/ nahi dan ditafsirkan sebagai
larangan kepada Nabi SAW untuk menanyakan kondisi kedua orang tua beliau di
akhirat.

Penafsiran ini tidak berdasar karena al-Wali al-Iraqi telah melakukan
penelitian namun tidak menemukan Hadithnya®'. al-Suyufi mengatakan bahwa
gaya gira’ah yang mengantarkan kepada penafsiran sebagaimana tersebut di atas
adalah berdasarkan kepada athar da’if mu’daP® sehingga tidak dapat dibuat
pegangan®. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi dakhil al-ma’thir
berupa athar shadid al-du’f dengan indikator berupa sesuatu yang dinilai sama
dengan pengakuan.

e. Tafsir al-Qur’an, 2: 131
e les Wy LT g (bl o EaLn 06 2un 5 4 J6 )

34 . ‘. z .
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "tunduk patuhlah!" Ibrahim

menjawab: "aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. Diriwayatkan

bahwa ayat ini turun tatkala ‘Abd Allah ibn Salam mengajak dua

3 al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 180

** Mu’dal adalah bagian yang khusus dari mungati’ (yang terputus sanadnya). Suatu riwayat disebut
Mu’dal apabila terdapat 2 perawi atau lebih yang gugur dari mata rantai sanadnya. Maka setiap mu’dal
adalah mungati’ dan tidak setiap mungati’ disebut mu’dal . Salah, Muqgaddimah Ibn....,1, 10

33 al-Munawi, al-Fath al-Samawi 1, 180

34 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 168
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keponakannya untuk masuk islam yaitu Salamah dan Muhajir. Lalu

Salamah masuk Islam sedangkan Muhajir enggan masuk Islam.

Hadith yang disebutkan oleh al-Baidawi yang menjadi sabab al-nuzul ini
tidak ditemukan oleh al-Suyuti baik dalam kitab-kitab Hadith maupun kitab-
kitab tafsir’”. Menurut al-Munawi, Hadith yang menjadi sabab al-nuzil tersebut
sama sekali tidak berhubungan dengan ayatnya sebab ayat tersebut menerangkan
kisah Nabi Ibrahim. Kondisi ini semakin menguatkan bahwa memang Hadith
tersebut tidak memiliki asa/®.

Hadith yang tidak memiliki asa/ atau sanad seperti di atas tidak boleh
diriwayatkan. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil
ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan indikator berupa sesuatu yang
dinilai sama dengan pengakuan

f. Tafsir al-Qur’an, 2: 186
4l dms ol bt Ly ol oy ade ) Lo B g ) JU Tatel OF 25y

i
Diriwayatkan bahwasannya seorang badui bertanya kepada Rasul SAW

apakah tuhan kita itu dekat sehingga kita cukup berbisik ataukah Ia jauh
sehingga kita perlu memanggilnya dengan suara keras, maka turunlah ayat

tersebut.

35al-SuyﬁjL_i, Nawahid al-Abkar, 1,315
3%al-Munawi, al-Fath al-Samawi,], 183
37 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 221
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Hadith tersebut disebutkan tanpa sanadhya dalam tafsir Ibn Kathir’® dan
tafsir al-Tabari® . Perawi dari Hadith di atas adalah Abi Hatim, Yahya Ibn al-
Mughirah, Jarir, Abadah Ibn Abi Barazah al-Sajistani, al-Sulbi Ibn Hakim Ibn
Mu’awiyah Ibn Haydah al-Qusyayri, Ibn Hakim Ibn Mu’awiyah, Mu’awiyah Ibn
Haydabh.

Perawi yang bernama al-Sulbi Ibn Hakim adalah perawi majhul/ (tidak
dikenal). Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh al-Dhahabi, Ibn Hajar dan Ibn
Abi Khaythamah®. Hadith yang tidak diketahuinya status perawinya seperti ini
termasuk kategori Hadith da7f (lemah) yang kelemahannya tidak bisa ditolelir
sama sekali*’. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil
ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan indikator berupa sesuatu yang
dinilai sama dengan pengakuan.

g. Tafsir al-Qur’an, 2: 222

Ly oSldly DLl ade alsdl gmaalst s | 2l 3 L) Islels |
S sl e el (Sl s e B el i OF 2l
42 ¢
« pxley)
Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid, maka
jauhilah berhubungan suami isteri dengannya karena sabda Nabi SAW:
kalian hanya diperintahkan untuk menjauhi agar tidak menjima’ mereka
tatkala mereka sedang haid dan kalian tidak diperintahkan untuk

mengeluarkan mereka dari rumah-rumah kalian sebagaimana yang
dilakukan oleh non Arab.

38 Ibn Kathir, 7afsir Ibn Kathir, 1, 506

39 al-Tabari, 7afsir al-Tabari, 111, 480

% Ahmad Muhammad Shakir, Hashiyah TafSir al-Thabari, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt),III, 480
! al-Khatib, Usal al-Hadith, 314

42 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1,254
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Sabda Nabi SAW di atas tidak ditemukan oleh penulis sebagaimana tidak
ditemukan juga oleh Ibn Hajar*dan al-Suyuti**. Hadith yang tidak diketahui
status perawinya seperti ini tidak boleh diriwayatkan kecuali disertai penjelasan
bahwa Hadith tersebut tidak memiliki asa/ Dengan demikian tafsir tersebut
teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan
indikator berupa sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan

h. Tafsir al-Qur’an, 2: 224

gkl 3 ey { A G Tty TS T of Sy A o Lad Vs )
W oy zile o S18Y phee Jo i ¥ Ol Gl W ae (o &1 o)
vjowsw,@wv&yj@ubwwm@gjﬁcww

Jangahlah kamu jadikan nama Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan
perdamaian di antara manusia.

Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar al-Siddiq tatkala
bersumpah untuk tidak memberi Mistah karena ia membuat isu bohong
tentang A’ishah RA. Atau berkenaan dengan ‘Abd Allah ibn Rawahah
iabersumpah untuk tidak berbicara dengan menantu laki-lakinya yaitu
Bashir ibn Nu’man dan iapun tidak mendamaikan perseteruan antara dia
dan saudara perempuannya.

Hadith mengenai ‘Abd Allah ibn Rawahah di atas tidak ditemukan
dasarnya, sebagaimana dikatakan oleh al-Suyuti*®. Hadith yang tidak diketahui
status perawinya seperti ini tidak boleh diriwayatkan kecuali disertai penjelasan

bahwa Hadith tersebut tidak memiliki asa/ Dengan demikian tafsir tersebut

4 al-Salafi, 72 ’lig ala al-Fath al-Samawi, 1, 257
* al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 11, 413

4 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1,256

4 al-Salafi, 72 ’lig ala al-Fath al-Samawi, 1, 268
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teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan
indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan

i. Tafsir al-Qur’an, 2: 231
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Janganlah kalian jadikan ayat-ayat Allah (hukum-hukum-Nya) sebagai
ejekan, dengan berpaling darinya dan meremehkan pengamalannya.
Pemaknaan ini diambil dari perkataan orang Arab kepada orang yang tidak
melakukan perintahnya: kau meremehkan. Seakan-akan ayat ini adalah
larangan untuk meremehkan akan tetapi ini dikehendaki perintah untuk
perbuatan (memuliakan) yang berlawanan dengan meremehkan. Dikatakan
bahwa seorang lelaki menikah, mentalag, memerdekakan budak dan ia
berkata Aku main-main saja, lalu turunlah ayat tersebut.

al-Baydawi mengemukakan alternatif tafsir mengenai sabab al-nuzul dari
ayat tersebut dengan mengatakan bahwa turunnya ayat tersebut dilatar-belakangi
oleh perbuatan seorang suami yang menikah, menceraikan dan memerdekakan
budak lalu ia berkata aku main-main saja sehingga kemudian turunlah ayat
tersebut di atas.

Hadith mengenai sabab al-nuzul tersebut secara lengkap disebutkan dalam

Ittihat al-Khirah sebagai berikut.
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7 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 263
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Dalam perawi Hadith di atas terdapat nama Ibn Luhay’ah yang dihukumi
sebagai perawi yang lemah (da7f) dan terdapat keterputusan sanad yaitu antara
‘Ubayd Allah Abi Ja’far al-Misri dan ‘Ubadah, keduanya tidak pernah bertemu
karena ‘Ubadah wafat pada tahun 34 H sementara ‘Ubayd Allah wafat tahun 134
H. Hadith semacam ini merupakan hadith mungati’ yang jelas tertolak. Dengan
demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur berupa hadith
shadid al-du’f dengan indikator berupa sesuatu yang dinilai sama dengan
pengakuan.

j. Tafsir al-Qur’an, 2: 236
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Dan hendaklah kalian berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang
miskin menurut kemampuannya (pula). Wajib bagi masing-masing dari
orang yang kaya dan miskin sesuatu yang ia mampu dan patut baginya.
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Nabi SAW kepada seorang sahabat Ansar
yang telah menceraikan istri yang telah memasrahkan dirinya untuk
dinikahi. Hal ini terjadi sebelum ia berhubungan suami-isteri dengannya.
Rasul SAW bersabda: berikanlah pecimu kepadanya.

Hadith yang menjadi dasar istinbat hukum di atas tidak ditemukan setelah

diteliti oleh al-Iraqi’’. Hadith yang tidak diketahui sandnya seperti ini termasuk

* Ahmad ibn Abi Bakr al-Busiri, /¢tihaf al-Khirah, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), IV, 13
¥ al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1,269
0 al-Salafi, Ta’liq ala al-Fath...., 1,293
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kategori Hadith da’7f (lemah) yang kelemahannya tidak bisa ditolelir sama
sekali’'. Hadith seperti ini tidak boleh diriwayatkan kecuali disertai penjelasan
bahwa Hadith tersebut tidak memiliki asa/ Dengan demikian tafsir tersebut
teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f dengan
indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan

k. Tafsir al-Qur’an, 2: 256

L & ¢ mll 3 et Oyl d 0 lail Oly, U ol ol ol o
Jomy M lsemasle ¢ L Ls g LSeal Y dily 1 JBy Lol Legasls aull
el Uly SU gaday ol 0 Jgy U ol 1 J oy ade &) Lo

Pl e )

Atau ayat tersebut berlaku khusus untuk ahl al-kitab karena ada
riwayat yaitu bahwasannya seorang Ansar memiliki dua anak yang
beragama nasrani sebelum diutusnya rasul. Kemudian keduanya datang ke
Madinah lalu bapak mereka selalu mengikuti keduanya. Ia berkata: Demi
Allah, aku tidak akan meninggalkan kalian berdua sampai kalian masuk
Islam namun keduanya tidak mau.

Pada akhirnya mereka mengadukan pemaksaan ini kepada Rasul
SAW. Lalu orang Ansar tersebut berkata: wahai Rasul SAW, apakah (aku
membiarkan) kedua anakku masuk neraka sementara aku melihatnya?.
Kemudian turunlah ayat tersebut lalu orang Ansar ini melepaskan kedua
anaknya.

Hadith ini diriwayatkan juga oleh al-Tabari dengan sanad yaitu dari Ibn
Humayd dari Salamah dari Abi Ishaq dari Muhammad ibn Abi Muhammad al-
Harashi dari Ikrimah atau dari Sa’id ibn Jubayr dari Ibn Abbas. Dalam sanad ini
terdapat nama Muhammad Ibn Humayd yang dkategorikan sebagai perawi yang

lemah dan Muhammad ibn Abi Muhammad al-Harashi adalah perawi yang tidak

3! al-Khatib, Usil al-Hadith, 314
52 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 287
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dikenal®

. Hadith yang tidak diketahui status perawinya seperti ini termasuk
kategori Hadith da’7f (lemah) yang kelemahannya tidak bisa ditolelir sama
sekali’*. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi dakhil ma’thur berupa
hadith shadid al-du’f dengan indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan
pengakuan.

Tafsir al-Qur’an, 2: 286
dfﬁo@f)\w.&\jﬁw@ﬂgw‘&\@f»fw\wwj
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Dari Rasul : Allah menurunkan dua ayat yang merupakan bagian dari
harta simpanan surga. Allah mencatatnya 2000 tahun sebelum
iamenciptakan makhluk. Barang siapa membaca kedua ayat tersebut
setelah salat Isha’ maka cukuplah keduanya sebagai pengganti dari qiyam
al-layl.

Hadith ini disebutkan oleh Ibn Adi dalam al-Kamil dengan memuat
perawi yaitu al-Walid Abi Mas’ud al-Anshari, al-Walid ibn Ubbad, ‘Uban ibn
Abi Salamah Iyash. Perawi yang bernama al-Walid ibn Ubbad adalah perawi
mayhul, Sedangkan ‘Uban ibn Abi Salamah lyash adalah matruk dan terkenal
sebagai pembuat Hadith palsu®®. Hadith yang salah satu perawinya tidak adil
(‘adalah) seperti berdusta, tertuduh berdusta pada Rasul SAW dihukumi da’if
(lemah) yang kelemahannya tidak bisa ditolelir sama sekali’’. Dengan demikian

tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur berupa hadith shadid al-du’f

dengan indikator berupa sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.

> Ahmad Mujtaba, Ta’lig al-Fath al-Samawi Ii Abd al-Rauf al-Munawi, (Dar al-* Asimah, Riyad:1409), I,

312

> Al-Khatib, Usal al-Hadith, 314.

> al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 316
%6 al-Munawi, a/-Fath al-Samawi, 1, 336
>" al-Khatib, Usul al-Hadith, 314
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3. Isra’iliyat maskut anhu
Penulis menemukan sejumlah hadith yang teridentifikasi sebagai isra’iliyat
maskut anhu dengan analisis sebagai berikut :

a. Tafsir al-Qur’an, 2: 183
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Diwajibkan atas kalian semua berpuasa yakni atas kelapangan atau
keluwesan aturannya. Dikatakan bahwa maknanya adalah puasa kalian
seperti puasa mereka (orang-orang terdahulu) dalam jumlah harinya karena
ada riwayat bahwasannya puasa Ramadan diwajibkan kepada kaum Nasrani
kemudian suatu ketika ramadan jatuh pada musim dingin dan panas yang
ekstrem kemudian mereka memindahnya kepada musim semi dan mereka
menambah puasa 20 hari sebagai pelebur dosa dari pemindahan bulan
pelaksanaan puasa tersebut. Dikatakan: mereka menambah sejumlah hari
tersebut karena terjadinya wabah kematian yang menimpa mereka.

al-Baydawi menjelaskan bahwa puasa ramadan juga diwajibkan atas kaum
Nashrani, namun mereka menambahkan 20 hari dikarenakan ada kematian yang
menimpa mereka. Keterangan ini merupakan isra’iliyyat yang tidak memiliki
sanad muttasil marfu®. Isra‘iliyyat yang berstatus maskut anhu seperti di atas
tidak boleh bagi seorang mufassir untuk mencantumkannya apalagi dibuat
pijakan menafsirkan al-Qur’an karena hal ini akan menyebabkan terjadinya tafsil
dari keterangan al-Qur’an yang global sedangkan isra‘i/iyyat tersebut menjadi

penjelasnya yang mana hal ini bertentangan dengan larangan Nabi SAW agar kita

8 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 219
$%al-Munawi, al-Fath al-Samawi, 1, 222
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tidak membenarkan dan mendustakan ahl al-kitab.®® Pelarangan ini berlaku baik
pada riwayat isra‘iliyyat yang sahih maupun tidak seperti di dalam sanadhya
terdapat kelemahan, majhul, pendusta, tertuduh berdusta, buruk ingatan dan lain-
lain®'. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur
berupa isra’iliyyat maskut anhu (tidak disinggung al-Qur’an atau Hadith) dengan
indikator yaitu sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.
b. Tafsir al-Qur’an, 2: 248 A
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(Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut
kepadamu) maksud “fabuf’ adalah kotak. Kata “tabuf’berwazan fa’lut
berasal dari kata a/-fawb yang berarti kembali karena sesungguhnya fabut
itu senantiasa akan kembali kepada asal keluarnya...yang dimaksud
dengan kotak adalah kotak kitab taurat yang berasal dari bahan kayu
shamshad yang dilapisi emas dengan ukuran kurang lebih 3x2 dhira’.

Tafsir ini merupakan athar isra’iliyyat yang berdasarkan penelitaian al-
Munawi tidak memiliki sanad marfu’®. Isra‘iliyyat yang berstatus maskut anhu
seperti di atas tidak boleh bagi seorang mufassir untuk mencantumkannya. Dengan
demikian tafsir tersebut teridentifikasi dakhil ma’thur berupa isra’iliyyat maskut
anhu (tidak disinggung al-Qur’an atau Hadith) dengan indikator yaitu sesuatu yang

dinilai sama dengan pengakuan.

al-Najjar, Usul al-Dakhil..., 78

o1 1bid., 90

62 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 297
83 al-Munawi, a/-Fath al-Samawi, 1, 302
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c. Tafsir al-Qur’an, 2: 248 B
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Di dalamnya (fabuf) terdapat sakinah dari Tuhanmu. Dikatakan
bahwa yang dimaksud dengan sakinah adalah gambar yang tersimpan
dalam tabut, gambar tersebut tersusun dari batu permata atau yaqut yang
berbentuk kepala dan ekor seperti kepala kucing dan memiliki ekor dan
dua sayap. Kucing tersebut dapat mengeong lalu terbang menuju arah
musuh dan merekapun mengikutinya. Tatkala kucing itu berhenti
merekapun berhenti dan mereka tenang (sakinah) dan turunlah
pertolongan-Nya.
al-Baydawi menafsirkan kata sakinah pada ayat tersebut dengan beberapa
tafsir diantaranya adalah sebuah gambar seperti di atas. Tafsir ini berdasarkan
athar isra’iliyyat yang tidak memiliki sanad yang marfu®. Menurut Ibn
Taymiyah, biasanya riwayat seperti ini adalah riwayat-riwayat yang tidak ada
manfaatnya®®. Isra‘iliyyat yang berstatus maskut anhu seperti di atas tidak boleh
bagi seorang mufassir untuk mencantumkannya. Dengan demikian tafsir tersebut
teridentifikasi sebagai dakhil al-ma’thur berupa isra’iliyyat maskut anhu (tidak
disinggung al-Qur’an atau Hadith) dengan indikator yaitu sesuatu yang dinilai

sama dengan pengakuan.

d. Tafsir al-Qur’an, 2: 249
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% al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 279
8 al-Salafi, Ta’liq ala al-Fath ...., 1,302
5 Ibid., 80
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(Maka tatkala Talut keluar membawa tentaranya,) Hukum asal dari kata
fasala adalah muta’addi yang membutuhkan maf’ul (objek) sebagaimana
perkataan “fasala nafSahu anhu’ tetapi karena dalam penggunaannya
sering dipergunakan tanpa mafu/ maka kata fasala berlaku seperti £7i/
lazim.

Diriwayatkan bahwa Talut berkata kepada mereka: janganlah
keluar bersamaku kecuali pemuda yang penuh semangat maka
berkumpullah 80.000 orang pilihannya. Saat itu musim panas melanda
dan mereka menempuh padang sahara dan merecka meminta Talut untuk
berdoa agar Allah mengalirkan sungai untuk mereka. Ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Allah
akan menguji atas usulan kalian. (Maka siapa di antara kamu meminum
airnya; maka ia bukanlah pengikutku) maksudnya ia bukan golonganku
atau tidak akan berkumpul lagi bersamaku. (Dan barangsiapa tidak
memakannya, maka dia adalah pengikutku) maksudnya orang yang tidak
mencicipinya. Kata yat’amhu berasal dari kata ta’ima al-shay’ yang
berarti mencicipi makanan atau minuman.

Tafsir ini merupakan athar isra’iliyyat yang mana didalam sanadnhya
terdapat nama perawi yang tidak disebutkan namanya.®® Isra‘iliyyat yang
berstatus maskut anhu seperti di atas tidak boleh bagi seorang mufassir untuk
mencantumkannya. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhi/
ma’thur berupa isra’iliyyat maskut anhu (tidak disinggung al-Qur’an atau

Hadith) dengan indikator berupa sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.

57 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 281
6% al-Munawi, a/-Fath al-Samawi, 1, 303



162

4. Penisbatan yang tidak pasti
Dalam hal ini, Penulis menemukan sejumlah tafsir yang teridentifikasi sebagai
penisbatan yang tidak pasti dengan analisis sebagai berikut :
a. Tafsir al-Qur’an, 1: 4
Ketika menafsirkan al-Qur’an, 1: 4 yaitu lafaz “maliki yawm al-din” al-
Baidawi mengemukakan beberapa versi qira’at diantaranya beliau menulis:
© ded ity by
Dan dibaca “Malaka’ dengan bentuk 7’7/
Dasar qira’at ini mengambil dari 7afsir al-Kashshaft "
Tl Bty gy e e I ) i o (3
Abu Hanifah membaca “Malaka yawm al-din” dengan bentuk 7’7/ madi,
Penisbatan gira’at ini kepada Abu Hanifah adalah suatu kekeliruan sebab
hal ini dilakukan tanpa dasar. Menurut Abu al-A’la al-Wasiti keterangan ini
berasal dari Muhammad Ja’far al-Khuza’i yang mengarang suatu kitab bernama
al-Qira’at al-Mansubah Ii Abi Hanifah lalu menisbatkannya sebagai gira’at dari
Abu Hanifah padahal Abu Hanifah tidak ada hubungannya sama sekali dengan
hal ini’".
Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur
berupa sesuatu yang dinisbatkan kepada Tabi’in tetapi tidak tAubut (tidak ada

kepastian) dengan indikator bertentangan dengan fakta atau sejarah.

% al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 6
0 al-Zamakhzari, al-Kashshat: 1, 6
" al-Khufaji, lnayat al-Qadi...., 1,97
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b. Tafsir al-Qur’an, 2: 219
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Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Dikatakan bahwa orang yang bertanya Amr ibn al-Jamuh. Awalnya, ia
bertanya mengenai orang yang berinfaq lalu ia bertanya mengenai cara

berinfaq.

Hadith mengenai pertanyaan ‘Amr ibn al-Jamuh tidak ditemukan oleh
penulis dan hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh al-Munawi’*,
akan tetapi penulis menemukan bahwa yang bertanya dalam hadith tersebut
adalah Mu’adh ibn Jabal dan Tha’labah ibn Ghunmabh.

Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’thur

berupa sesuatu yang dinisbatkan kepada sahabat tetapi tidak pasti (thubur)

dengan indikator sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan.

5. Dakhil al-ra’yi
Dalam hal ini, Penulis menemukan sejumlah tafsir yang teridentifikasi sebagai
dakhil al-ra’yi dengan analisis sebagai berikut :

a. Tafsir al-Qur’an, 1: 2
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"al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1,251
3 al-Munawi, al-Fath al-Samawi, 1, 257
™ al-B aydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 4
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Nabi SAW bersabda: “pujian itu pokok dari shukur dan tidaklah

dianggap bershukur kepada Allah orang yang tidak memuji-Nya”.

Hadith ini terdapat dalam Musannaf yang ditulis oleh ‘Abd al-Razzaq
(W.211 H) dengan redaksi sebagai berikut:
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‘Abd al-Razzaq dari Ma’mar dari Qatadah mengabarkan kepada kami

bahwasannya ‘Abd Allah ibn ‘Umar berkata: Rasul Saw bersabda: pujian
itu pokok dari shukur dan tidaklah seorang hamba bershukur kepada Allah
jika ia tidak memuji-Nya.

Hadith di atas juga ditemukan dalam Shu’ab al-Iman Ii al-Bayhaqi sebagai

berikut.
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al-Bayhaqi juga menyebutkan hadith tersebut dalam al-Adab’’ dengan jalur
periwayatan : ‘Abd Allah ibn Amr, Qatadah ibn Da’amah, Ma’mar ibn Rashid,
‘Abd al-Razzaq ibn Hammam, Ahmad ibn Mangur, Isma’il ibn Muhammad,

‘Aliibn Muhammad, Ahmad ibn Husayn.

> < Abd al-Razzaq, Musannaf Abd al-Razzag, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), X, 424
76 al-Bayhaqi, Shu’ab al-Iman al-Bayhagi,(Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), IX, 424
7 al-Bayhaqji, al-Adab, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), IV, 494
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Hadith tersebut disebutkan pula oleh al-Baghawi (W. 516 H) dalam
Ma’alim al-Tanzil’® dengan jalur periwayatan sebagai berikut : ‘Abd Allah ibn
Amr, Qatadah ibn Da’amah, Ma’mar ibn Rashid, ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam,
Ahmad ibn Mangur, Isma’il ibn Muhammad, ‘Aliibn Muhammad, Ahmad ibn
‘Abd Allah, ‘Abd al-Wahid ibn Ahmad, Husayn ibn Mas’ud.

Khattabi dalam Gharib al-Hadith”” juga meriwayatkan hadith serupa
dengan jalur periwayatan sebagi berikut :’Abd Allah ibn Amr, Qatadah ibn
Da’amah, Ma’mar ibn Rashid, ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam, al-Dabari
Muhammad ibn Hashim, Abu Sulayman

Para perawi Hadith ini semuanya adalah thigah (kredibel) namun di dalam
mata rantai sanadhya terjadi putusnya sanad yaitu antara Qatadah ibn Da’amah
yang lahir tahun 61 H dan Wafat tahun 117 H* dan perawi berikutnya ‘Abd
Allah ibn ‘Amr ibn al-*As wafat tahun 65 H*'.

Hadith semacam ini merupakan Hadith mungati’ yang jelas tertolak dan
tidak bisa dijadikan hujjah karena tidak diketahuinya perawi yang dihilangkan
atau disamarkan®”. al-Hakim berkata: Qatadah tidak mendengar Hadith dari
kalangan sahabat selain Anas™, terlebih lagi perawi Ma’mar dinilai sebagai

perawi yang buruk ingatannya®*.

8 al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), V, 139

" Abu Sulayman Khattabi, Gharib al-Hadith, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), I, 346

% al-Suyuti, Tabagat al-Huffaz, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt),I, 7 Qatadah ibn Da’amah lahir
tahun 60 H dan wafat pada tahun 117H

81 al-Munawi, al-Fath al-Samawi...., 1, 100.

82 Al-Khatib, Usal al-Hadith. ..., 306

% Ibn Hajar al-Asqalani, T2hdhib al-Tahdhib, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt),VIIL, 319

8 Ahmad al-Mujtaba al-Salafi, 7a/iqg ala al-Fath al-Samawi, 1, 100
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Dengan demikian Hadith ini da7f dan semestinya menyebutkan Hadith
ini dengan sighat tamrid seperti “ruwiya’ bukan dengan sighat jazm seperti
“gala’ sebagaimana di atas. Para ahli ilmu Hadith berkata: bentuk-bentuk
(sighat) jazm itu diperuntukkan bagi Hadith sah7h atau hasan dan bentuk-bentuk
(sighat) tamrid diperuntukkan bagi selain keduanya. Sighat jazm itu menuntut
keabsahan dari Hadith yang disandarkan kepadanya sehingga tidak seyogyanya
dikatakan kecuali untuk Hadith yang sahih. Jika tidak, maka seseorang termasuk
kategori pendusta®.

Dari paparan di atas diketahui bahwa tafsir tersebut termasuk dakhi/
ma’qul berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator menafsirkan al-Qur’an dengan
kurang memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam menafsirkan al-Qur'an
terutama dalam hal penggunaan sighat tamrid atau jazm.

b. Tafsir al-Qur’an, 2: 10
@&M&M¢yﬁ).@ﬁbd>@&;gﬁ\y}\jﬁ:;,)J\.Q\)
ST el B ade ol O ) Ly cade 5y o Olin) Blimena

S0y T H)J.Q\ 4l U‘ugj ua.g)xﬂ\ J\J,LU ceoldsT W
Dusta itu adalah mengabarkan sesuatu yang berlainan dengan
kenyataannya. Dan semuanya hukumnya haram karena itu adalah penyakit
yang mendatangkan adhab. Dan apa yang diriwayatkan bahwa Ibrahim
berdusta tiga kali maka yang dimaksud adalah sindiran akan tetapi
dikarenakan sindiran tersebut serupa dengan dusta maka ia dinamakan
dengan dusta.

Pada halaman lain al-Baydawi mengulangi Hadith tersebut dengan

redaksi yang berbeda yaitu :

% al-Nawawi, Majmi’ Sharh al-Muhadhdhab, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt) I, 63
8 al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 30
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Dan apa yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: "Ibrahim
berdusta tiga kali" adalah penamaan sindiran sebagai dusta dikarenakan
keserupaan bentuk dari keduanya.

Penyebutan Hadith di atas dengan memakai sighat tamrid padahal Hadith

tersebut berstatus sahzh sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari :

o sl o8 gl e el JB ol U s Al dire W
IS ij&\dxﬂp&wyﬂj\;wwﬁmg@sﬂﬁL}.Tfm
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o Ly JBs{ s oS el o fadsse{ i ) Jol oy o I 03 3
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Dan disebutkan pula oleh Imam Muslim dalam Sahifmya :

el g2 Bl o el Cmy o ) e Ul bl B Sus
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8 Ibid, 1V, 207
% al-Bukhari, Sahih Bukhari, 11, 145
% Muslim, Sahih Muslim, 12, 70
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Para ahli ilmu Hadith berkata: bentuk-bentuk (sighat) jazm itu
diperuntukkan bagi Hadith sahih atau hasan dan bentuk-bentuk (sighat) tamrid
diperuntukkan bagi selain keduanya.

Sighat jazm itu menuntut keabsahan dari Hadith yang disandarkan
kepadanya sehingga tidak seyogyanya dikatakan kecuali untuk Hadith yang
sahih. Jika tidak, maka seseorang termasuk kategori pendusta’".

Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’qul
berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator menafsirkan al-Qur’an dengan kurang
memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam menafsirkan al-Qur'an
terutama dalam penggunaan sighat tamrid atau jazm.

c. Tafsir al-Qur’an, 2: 96
gcf\}-\w\» : J\.&éwbﬂc'pjwdjﬁyg}mrw\q.cdg@)
M Gyl b Logi oS Qs ) e

Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi alayh al-salam ditanya tentang
Bayt Allah yang pertama kali dibangun untuk manusia. Beliau menjawab:
al-Masjid al-Haram kemudian Bayt al-Maqdis. Dan beliau juga ditanya
berapa jarak (rentang waktu pembangunan) diantara keduanya maka beliau
menjawab: empat puluh tahun.

Hadith tersebut di atas adalah Hadith sah/h namun al-Baydawi
meriwayatkan dengan kata “ruwiya’ yang merupakan sighat tamrid Hadith
tersebut tercantum dalam Sahih Bukhari dengan redaksi sebagai berikut:

o5 ) el B s Bus as el de W Lol oy s W

3 a2y domes 1 A ooy b 2l JB we B o) 3 LT e JB

% al-Nawawi, Majmu’ Sharh ...., 1, 63
o al-Baydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 370
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Dan dalam Sahih Muslim dengan redaksi sebagai berikut:
ol Ba g 7 JB e B oyl e Wi (gl LelS of S0
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Dalam hal ini al-Baydawi kurang memperhatikan kaidah penyebutan sighat
tamrid. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhil ma’qul
berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan
kurang memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam menafsirkan al-Qur'an
terutama dalam hal kaidah penyebutan sighat tamrid.
d. Tafsir al-Qur’an, 2: 143
ade 6B LS oy ¢ Lde oS o agdl F {37 g alah das U
Wl speall Q) dlall ol »le U é 0k W) a0 oLl LA
%, el

Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
maksudnya arah kiblat yang sedang dipakai olehmu yaitu ka’bah karena
Nabi SAW salat menghadap ka’bah di Mekkah kemudian tatkala hijrah
Beliau diperintah salat menghadap batu (Bayt al-Maqdis) untuk menarik

simpati orang Yahudi.

%2 al- Bukhari , Sahih Bukhari, X1, 152
% Muslim, Sahih Muslim, 111, 105
94al-Bayd5w_i, Anwar al-Tanzil, 1, 180
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al-Baydawi mengatakan bahwa ka’bah adalah kiblat Rasul SAW ketika di
Mekkah, kemudian ketika hijrah ke Madinah maka beliau diperintahkan salat
menghadap ke Bayt al-Maqdis karena mengambil simpati orang Yahudi di sana.
Tafsir ini berdasarkan Hadith berikut:

AUy ade @) o & sey O ple ol e b Gl oy e JGs
A gy Lhizals gl s plill ey ity OF &0 o0l cinall )
Ples e s ooy ade i Lo

Hadith ini diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim dan dalam
sanadnya terdapat perawi yang bernama ‘Abd Allah Katib al-Layth yang dinilai
da’if’ Matan Hadith di atas bertentangan dengan keterangan Ibn Mas’ud pada
tafsir berikutnya:

Sl Y il g 36 il STy ¢ Lagie B ooy ple ) Joi) Bl of
.%L@;ﬁ 5 aiy 1Sl g OIS
Pendapat Ibn Mas’ud bahwa kiblat Rasul SAW adalah Bayt al-Maqdis
semenjak di Mekkah dan bukan baru terjadi ketika Nabi SAW hijrah ke Madinah
sebagaimana keterangan di atas’ . Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi
sebagai dakhil ma’qul berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator yaitu bertentangan
dengan fakta atau sejarah

Tafsir al-Qur’an, 2 : 197

9 al-Tabari, Tafsir al-Tabari, 111, 138

% al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 180, al-Zamakhshari, al-Kashshaf; 1, 143. Hadith ini dikeluarkan oleh
al-Bayhaqi dari Mujahid dari Ibn ‘Abbas. al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 11, 335.

7 al-Munawi, al-Fath al-Samawi, 1, 187
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(Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa) carilah
bekal untuk tempat kembalimu (akhirat) berupa taqwa karena
sesungguhnya ia adalah sebaik-baik bekal.

Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan penduduk
Yaman. Mereka pergi haji tanpa membawa perbekalan dan mereka
berkata: kami bertawakkal kepada Allah, pada akhirnya mereka menjadi
beban atas orang lain. Selanjutnya mereka diperintahkan untuk berbekal
dan tidak meminta-minta serta tidak memberatkan orang lain.

al-Baydawi menyebutkan sabab al-nuzul dari ayat al-Qur’an, 2: 197 di
atas dengan perkataan “Qila’ yang merupakan sighat tamrid padahal sabab al-
nuzul tersebut merupakan Hadith sahih sebagaimana diriwayatkan oleh al-

Bukhari sebagi berikut :

o o8 Se o5 Sl o g o8 sl o8 Bl Wi by o of W
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Penggunaan sighat tamrid di atas menyalahi kaidah sebagaimana
dipaparkan di atas. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi sebagai dakhi/
ma’qul berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator menafsirkan al-Qur’an dengan
kurang memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam menafsirkan al-Qur'an
terutama dalam hal penggunaan sighat tamrid

f.  Tafsir al-Qur’an, 2:230

% al-B aydawi, Anwar al-Tanzil, 1,231
% al- Bukhari, Sahih Bukhari, V, 404
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(Sehingga dia kawin dengan suami yang lain) maksudnya sehingga

seorang istri (yang sudah ditalak ba’in) menikah dengan orang lain selain
suami yang mentalaknya. Kata nikah itu disandarkan kepada keduanya
(suami-isteri) seperti kata tazawwuyj.

Ulama’ yang menganggap cukup kepada akad nikah saja seperti Ibn al-
Musayyab mereka itu berpegangan kepada zahir kata nikah. Adapun
mayoritas ulama bersepakat akan wajibnya terjadi hubungan suami istri
dikarenakan adanya riwayat Hadith bahwasannya istri Rifa’ah berkata
kepada Rasul SAW: Sesungguhnya Rifa’ah telah menjatuhkan talaq
kepadaku. Sesungguhnya ‘Abd Allah ibn Zubayr telah menikahiku dan ia
hanya memberiku selehelai baju.

Rasul SAW bersabda: apakah kau ingin ruju’ kepada Rifa’ah?, ia
menjawab: ya. Rasul SAW bersabda: “tidak boleh, sehingga kau dan dia
berhubungan suami isteri”. Dengan demikian ayat di atas adalah global dan
Hadith inilah yang memberikan perinciannya.

Hadith mengenai istri Rifa’ah di atas adalah sahih dan diriwayatkan oleh

al-Bukhari sebagai berikut:

ol JB Oles ) e Jde S JUB el S B i dan Wi
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100

al-Baydawi, Anwar al-Tanzil , 1, 262

19" al-Bukhari, Sahih Bukhari, XVI, 301
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Hadith di atas adalah sahih namun diriwayatkan oleh al-Baydawi dengan
sighat tamrid. Hal ini tidaklah tepat sebab sighat tamrid hanya digunakan untuk
menyebutkan Hadith da’7fsaja. Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi
sebagai dakhil ma’qulberupa dakhil al-ra’yi dengan indikator yaitu menafsirkan
al-Qur’an dengan kurang memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam
menafsirkan al-Qur'an terutama dalam hal penggunaan sighat tamrid.

g. Tafsir al-Qur’an, 2: 255
or ]l ey Bl r S S Ay TS e Jy

10200 olis

Dan Rasul SAW bersabda: barang siapa membacanya (al-Qur’an, 2:
255) maka Allah mengirim malaikat untuk mencatat kebaikannya dan

menghapus kejelekannya sampai sekoh harinya dari saat itu.

Hadith ini tidak memiliki dasar (/a as/ /ah) sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh al-Suyuti'® namun Ibn Jawzi mengkategorikan sebagai hadith
mawdu’ dalam al-Mawdu’at sebab adanya perawi yang bernama Isma’il yang
terkenal sebagai pembuat Hadith palsu'®. Para ahli Hadith menyalahkan para
muftassir yang mencantumkan Hadith mawdu'’ dalam tafsirnya meskipun dengan
menyebut sanadnya.

Adapun mencantumkan Hadith mawdu’dengan tanpa menyebut sanadnya

105

maka kesalahannya lebih besar™. Dalam hal ini terjadi penyebutan sighat jazm

102 al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, (Mu’assah Sha’ban, Beirut: tt), I, 259.
19 al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 11, 452

104 al-Salafi, 72 ’lig ala al-Fath...., 1, 304

195 Abu Shahbah, al-Isra’iliyyat wa al-Mawdi’at. ...,308
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untuk Hadith yang tidak sah7ih. Dengan demikian tafsir ini teridentifikasi sebagai
dakhil ma’qul berupa dakhil al-ra’yi dengan indikator yaitu menafsirkan al-
Qur’an tanpa memperhatikan syarat mufasssir dan hal-hal yang harus dipenuhi
dalam menafsirkan al-Qur'an terutama dalam meriwayatkan hadith mawdu’ dan

penggunaan sighat jazm.

. Tafsir al-Qur’an, 2: 286

e 2SS e W 8 el ads Les U aSlly DL ale i (s,
Diriwayatkan bahwasannya Rasul SAW tatkala berdoa dengan doa ini

maka dikatakan kepada beliau di setiap kalimatnya : aku melakukannya.

Hadith tersebut disebutkan oleh al-Baydawi dengan sighat tamrid yaitu
“ruwiya” yang mengindikasikan bahwa Hadith tersebut da7f padahal Hadith
tersebut adalah sahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sehingga semestinya

disebutkan dengan sighat al-jazm. Adapun sanad dan matannya sebagai berikut:
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106

al-Baydawi, Anwar al-Tanzil, 1, 316
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Apa yang dilakukan oleh al-Baydawi adalah tidak sesuai dengan kaidah
dalam periwayatan Hadith 108, Dengan demikian tafsir tersebut teridentifikasi
sebagai dakhil ma’qulberupa dakhil al-ra’yi dengan indikator berupa menafsirkan

al-Qur’an dengan kurang memperhatikan hal-hal yang harus dipenuhi dalam

menafsirkan al-Qur'an terutama dalam hal penggunaan sighat tamrid.

B. Alasan terjadinya dakhil dalam TafSir al-Baidawi

Berdasarkan uraian di atas, dalam 7afSir al-Baidawi terdapat sejumlah
dakhil baik berupa dakhil ma’thur maupun dakhil ma’qul. Dakhil ma’thur
meliputi semua macamnya, yaitu Hadith Mawdu’ dan Hadith atau athar shadid
al-du’t] isra’iliyyat maskut anhu (tidak disinggung al-Qur’an atau Hadith) dan
Sesuatu yang dinisbatkan kepada sahabat atau tabi’in tetapi tidak tAubut (tidak
ada kepastian). Adapun dakhil ma’qu/hanya ditemukan berupa dakhil al-ra’yi.

Khusus mengenai dakhil ma’thur terjadi dari beberapa celah diantaranya
melewati hadith keutamaan surat. Hal ini dikarenakan kebiasaan dari sebagian
para mufassir dalam menafsirkan suatu surat dalam kitab tafsirnya mereka
terlebih dahulu menjelaskan keutamaan surat tersebut untuk memberikan
motivasi para pembaca dalam mempelajari surat tersebut dan menghapalnya. Hal

ini sebagaimana dilakukan oleh al-Zamakhshari dan diikuti pula oleh al-Baydawi

7 Muslim , Sahih Muslim, 1, 314
108 al-Salafi, 72 ’lig ala al-Fath...., 1, 100
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namun keduanya mencantumkan pada bagian akhir surat yang ditafsirinya. al-
Zamakhshari ketika ditanya mengenai peletakan Hadith di belakang setiap surat

ia menjawab:

Cposll @Al ez dhally (b olis Pladl ol
Sesungguhnya keutamaan-keutamaan itu merupakan sifat dari surat

tersebut dan semestinya sifat itu menuntut didahulukannya sesuatu (surat)

yang disifati'®.

al-Suyuti menilai apa yang dilakukan oleh al-Baydawi yang mencantumkan

Hadith mawdu’ tanpa menyebutkan sanad dan statusnya sebagai kekeliruan

110

besar . Mengenai hal ini pula Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi

dalam kitab a/-Mufassirun Bayn al-Ta’wil wa al-Ithbat Fi Ayat al-Sifat menilai
al-Baidawi, ia berkata:
111 R .
Uy Gl oyl e o dy Syl ol o

al-Baydawi memiliki Ilmu pengetahuan (a/-ma’qul) akan tetapi ia tidak
memiliki ilmu (a/-mangul) dari ulama salaf dan Rasul.

Zayn al-Din ‘Abd al-Ra’uf al-Munawi dalam a/-Fath al-Samawi bi Takhrij
Ahadith Tafsir al-Qadi al-Baidawi menilainya sebagai mufassir yang tidak ahli

dalam ilmu Hadith . Ia berkata:
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(Hal ini) disebabkan karena al-Baydawi bukan ahli Hadith sehingga ia tidak
memperhatikan kaidah-kaidah ahli Hadith dalam mencantumkan Hadith .

199 al-Suyuti, Nawahid al-Abkar, 1, 254

" 1bid., 111, 112

""" Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Maghrawi, al-Mufassirun Bayn al-Ta’wil wa al-Ithbat Fi Ayat al-
Sifat, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, tt), II, 978

12 al-Munawi, al-Fath al-Samawi...., 1, 55
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Oleh karena itu dalam bidang tafsir, al-Baydawi jauh lebih mirip seperti para
ahli fikih (dari pada ahli tafsir).

al-Munawi lebih lanjut mengemukakan alasan yang memperkuat
penilaiannya di atas yaitu al-Baidawi sering kali meriwayatkan Hadith dengan
maknanya dan menulis Hadith sahih dengan kalimat “ruwiya’ serta tidak teliti
dalam menukil Hadith.

Hal ini terbukti ketika al-Baidawi menukil Hadith mawdu’ sebagaimana
Hadith mengenai keutamaan surat yang terdapat pada akhir surat yang mana
dalam hal ini ia mengikuti al-Zamakhshari'"? sebagaimana yang disebutkan pada
sub bab sebelumnya.

Lebih lanjut mengenai keberadaan Hadith-hadith mawdu’ sebagaimana
disebutkan di atas dalam tafsir al-Baydawi maka hal yang berbeda dikemukakan

oleh para ulama di antaranya adalah yang dikemukakan oleh Haji Khalifah :

Wi T o 2w S el el (3 eyl B el ST L,
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Kebanyakan Hadith yang disebutkan al-Baydawi pada bagian akhir
dari tafsir surat-surat (al-Qur’an) dikarenakan ia termasuk orang yang
bening hatinya dan menampilkan anugerah tuhannya dengan penuh
kemurahan dan berpaling dari sebab-sebab tajrih wa ta’dil.

al-Baydawi mengutamakan targhib dan ta’wil meskipun ia
mengetahui bahwa hadith yang dinukilnya adalah ucapan pembohong dan
penipu. Ia meyakini bahwa Allah maha mengetahui apa yang ada dalam
hati.

Hal ini ditentang oleh al-Dhahabi, ia berkata:

3 1bid.

"4 Khalifah, Kashf Dhunun...., 1, 186
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Saya tidak mengerti mengapa al-Baydawi tertipu dengan Hadith
mawdu’ dengan meriwayatkannya dan ia mengikuti al-Zamakhshari
dalam hal ini dengan menyebutkannya dalam setiap akhir dari setiap surat
padahal ia memiliki kapasitas keilmuan yang mumpuni.

Nanti akan disebutkan beberapa alasan dari sebagian ulama
mengenai hal itu meskipun ini adalah alasan yang lemah dan tidak cukup
untuk menjadi alasan pembenar tindakan ini yang mana hal ini tidaklah
pantas menimpa orang yang alim seperti al-Baydawi dengan kemuliaan
dan kedudukannya.

Dan selanjutnya, Abu Shahbah menegaskan bahwa apa yang dilakukan
oleh al-Baydawi ini tidaklah pantas dilakukan oleh mufassir sekaliber al-

Baydawi. Beliau berkata:

LS ol ad w3y 8 by b acdes addr e (olad) OF (55 & g
ieaal) o gy Ol 8 e ¢ S e oy i) s 083 e ali
SR ¢ il e 8 By a0 say gl o Gamiall o el ol

O 50 gy cpdly dalt o s 15

Maka dari itu saya berpendapat bahwa al-Baydawi meskipun ia
memiliki keagungan dan kapasitas keilmuan yang mumpuni ia tidak
terhindar dari kesalahan yang menimpa pendahulunya yaitu pengarang
Tafsir al-Kashshaf yakni dalam hal menyebutkan Hadith tanpa
menyebutkan derajatnya apakah itu sahih, hasan, da’if atau mawdu’. Hal
ini adalah perkara yang menimpa mayoritas mufassir yang tidak ahli
dalam bidang ilmu Hadith baik dirayah maupun riwayafnya.

15 al-Dhahabi, al-Tafsir wa..., 1, 255
"¢ Shahbah, al-Israiliyyat wa.., 136
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Namun demikian tidaklah semua hadith mengenai keutamaan surat yang
disebutkan oleh al-Baydawi adalah hadith yang palsu ataupun lemah. Penulis
menemukan dalam hal ini sejumlah Hadith yang sah/h misalnya Hadith

mengenai keutamaan surat al-Fatihah berikut:
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Dari Abi Hurayrah bahwasannya Rasul Allah SAW berkata kepada
Ubay ibn Ka’b : maukah saya ceritakan kepadamu tentang satu surat yang
tidak turun (ditemukan) dalam Tawrat, Injil atau al-Qur’an? Ubay
menjawab: ya, wahai Rasul Allah. Beliau bersabda: Surat itu adalah
pembuka al-kitab, sesungguhnya ia adalah a/-sab’ al-mathani (tujuh ayat
yang diulang-ulangi) dan al-Qur’an yang agung yang diturunkan
kepadaku.

Mengenai keutamaan surat al-Baqarah, penulis menemukan hadith sahih
berikut:
18 oS al) ERFARIIWIE IR TJ.B o edldly L)) ale wisy
Dan diriwayatkan dari Nabi SAW: Barang siapa membaca dua ayat
terkahir dari surat al-Baqarah dalam satu malam maka cukuplah bacaan

tersebut baginya.

Adapun mengenai dakhil ma’qul seperti adanya kerancuan dalam

penyebutan sighat periwayatan hadith maka apa yang dilakukan oleh al-Baydawi

Y al-Baydawi, Anwar al-Tanzill, 12. Hadith tersebut juga tercantum dalamMusnad Ahmad, X V11, 370

"8 al-Baydawi, Anwar al-Tanzill, 316. Hadith tersebut ditemukan dalam al- Bukhari ,Sahih Bukhari, X11,
402 namun dalam penyebutan hadith ini al-Baydawi memakai sighat tamrid yang tidak semestinya
demikian.
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dalam hal ini adalah meyalahi kaidah ilmu Hadith. Imam Nawawi dalam Sharh

al-Muhadhdhab berkata:
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Ulama ahli Hadith berkata: Apabila Hadith itu da’7fmaka tidak boleh
dikatakan “gala Rasul Allah saw” | fa’ala, “amara’, “naha’, “hakama”dan
bentuk sighat jazm lainnya. Begitu juga tidak boleh dikatakan “rawa Abu
Hurayrah’, qala, dhakara, akhbara, hadatha, naqala, afta dan kata yang
menyerupainya.

Begitu pula hal itu berlaku pada perkataan yang disandarkan
kepada tabi’in dan generasi setelahnya. jika perkataan itu da’7f maka
tidak boleh dikatakan dengan sighat jazm, akan tetapi dalam hal ini
dikatakan ‘ruwiya anhu’, “nugila anhu’, hukiya anhu’, ja’a anhu’,
“palaghana anhu’, ‘“yuqalu’, “yudhkaru’, ‘“yuhka’, ‘“‘yurwa’, “yurfa’u’,
“yu’za’, dan sighat tamridlainnya.

Para ahli ilmu Hadith berkata: bentuk-bentuk (sighat) jazm itu
diperuntukkan bagi Hadith sahih atau hasan dan bentuk-bentuk (sighat)
tamrid diperuntukkan bagi selain keduanya. Maka dari itu sighat jazm itu
menuntut keabsahan dari Hadith yang disandarkan kepadanya sechingga
tidak seyogyanya dikatakan kecuali untuk Hadith yang sahih. Jika tidak,
maka seseorang termasuk kategori pendusta.

19 al-Nawawi, Majmu’ Sharh ...., 1, 63
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Tatakrama ini banyak diabaikan oleh mayoritas ahli fikih dari
golongan kami dan lainnya bahkan mayoritas ulama kita secara umum
selain para cerdik cendekia ahli Hadith . Hal itu merupakan kesembronoan
yang jelek karena mereka sering mengatakan “ruwiya anhu’ pada Hadith
sahih dan “gala” atau “rawa Fulan” pada Hadith da’if Hal ini adalah
penyimpangan dari kebenaran.

Senada dengan hal tersebut, Jamal al-Din al-Qasimi al-Dimashqi (W. 1332
H) berkata :
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Adapun Hadith sahih itu disebutkan dengan sighat al-Jazm dan
merupakan perbuatan tercela apabila Hadith sahih disebutkan dengan

sighat tamrid sebagaimana menyebutkan Hadith da’ifdengan sighat jazm.

Namun demikian, terdapat kerancuan yang ditemukan dalam sahih al-
Bukhari sekiranya Imam Bukhari menyebutkan kata “yudhkaru’  yang
merupakan sighat tamrid yang mengindikasikan ke-da’7Fan dari apa yang

disebutkannya.
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Ibn Hajar al-‘ Asqalani mengomentari Hadith di atas sebagai berikut:

120 Jamal al-Din al-Qasimi al-Dimashqi, Qawa’id al-Tahdith min Funun Mustalah al-Hadith, (Multaqa Ahl
al-Hadith, Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), I, 77
121 al- Bukhari, Sahih Bukhari, 1, 83
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Terkadang dianggap suatu kerancuan (Ishkal) bahwa di sini al-
Bukhari tidak memakai sighat jazm padahal keterangan (perkataan
Hasan)tersebut adalah sahih. Dan hal itu bisa jadi dipahami melalui
kaidah yang disebutkan oleh guru saya, Abu al-Fadl ibn al-Husayn al-
Hafiz yaitu sesungguhnya Bukhari tidak mengkhususkan sighat tamrid
untuk sanad yang lemah, akan tetapi jika matan disebutkan dengan
maknanya saja atau ringkasannya maka al-Bukhari menggunakannya

(sighat tamrid) dikarenakan terdapat perbedaan pendapat mengenai hal
itu.

Berdasarkan pendapat tersebut terdapat kemungkinan bahwa al-Baidawi
disamping mengikuti cara penulisan dari kitab 7afsir al-Kashshat, ia menganggap
bahwa menggunakan sighat tamrid itu tidak menjadi keniscayaan akan ke-da 7f~
an dari Hadith yang disebut setelahnya. Namun kemungkinan ini dinafikan jika
melihat lebih lanjut keberadaan kitab Sahih al-Bukhari sebagaimana pendapat al-

Suyuti berikut ini:
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Sighat al-tamrid yang ditulis oleh al-Bukhari dalam sahifmya atas

perkataan yang kita nilai sebagai Hadith yang tidak saA7h bukanlah hal

yang keliru karena al-Bukhari memasukkan perkataan tersebut dalam

kitab yang dinamai sebagai safih. Ibn Shalah berkata: maka dari itu
penulisan al-Bukhari (yang mencantumkan sighat tamrid) di tengah-

122 al-Asqalani, Fath al-Bari...., 1,76
1Bal-Suyuti, Zadrib al-Rawi, (Riyad: al-Maktabah al-Shamilah, tt), I, 75
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tengah yang sahih mengisyaratkan akan keabsahan asalnya dan
kecenderungan terhadap Hadith-hadith yang sah7h.

Dengan demikian, tidaklah bisa dibenarkan bahwa al-Baidawi mengikuti
cara penulisan al-Bukhari yang mengenyampingkan sighat tamrid karena terdapat
perbedaan diantara keduanya yaitu al-Bukhari mengkhususkan kitabnya untuk
Hadith-hadith yang sahih saja sesuai dengan nama kitabnya sedangkan dalam
tafsir karya al-Baidawi tidaklah demikian sehingga menjadi keniscayaan
membedakan Hadith sahih dan Hadith lainnya dengan sighat tamrid.

Penulis menilai alasan masuknya dakhi/ dalam TafSir al-Baydawi karena
ia tidak mumpuni dalam bidang ilmu Hadith baik dirayah maupun
riwayahnya.Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Abu Shahbah di atas. Penulis
memperkuat asumsi ini dengan fakta dari sekian banyak hasil karyanya tidak
satupun ada dalam bidang ilmu hadith. Lebih lanjut sebagaimana motivasi
masuknya dakhil dalam tafsir yang dikemukakan oleh ‘Atiyyah ‘Iram, maka
penulis mengidentifikasi motivasi masuknya dakhil dalam TafSir al-Baydawi
sebagai berikut:

1. Kekurang hati-hatian al-Baydawi dalam menugqil Hadith atau pendapat tanpa
meneliti lebih jauh akan kebenarannya. Dari sinilah akhirnya terjadi turun
temurun suatu ajaran dan pengetahuan yang tidak saf/h dalam agama bahkan
kekeliruan itu dibukukan tanpa disadari.

2. Tujuan baik yang ditempuh dengan cara yang tidak benar. al-Baydawi
hendak memotivasi kaum muslimin dalam membaca suatu surat atau ayat

tertentu namun hal ini ditempuh dengan jalan yang tidak baik yaitu menukil
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hadith-hadith yang palsu. Hal ini sebagaimana motivasi pembuat hadith
palsu yaitu Maysarah Ibn ‘Abd Rabbih al-Farisi ketika ia ditanya dari mana
sumber Hadith yang ia ceritakan maka iapun menjawab:
P Wl 8] Lamss
Aku membuat (sendiri) Hadith  tersebut untuk memotifasi

masyarakat agar gemar membaca (surat al-Qur’an yang dijelaskan
keutamaannya berdasarkan Hadith buatannya)

C. Implikasi dakhil dalam Tafsir al-Baydawi

Masuknya dakhil dalam Tafsir al-Baydawi mendatangkan beberapa
implikasi sebagai berikut;
1. Menjauhkan ummat manusia dari esensi al-Qur'an'*’.

Kaum muslimin yang mempelajari al-Qur’an akan tertarik dengan
cerita isra‘iliyyat yang dicantumkan dalam kitab tafsir dan berusaha untuk
mendalaminya padahal cerita tersebut bukanlah esensi dari makna yang harus
dipahami dari al-Qur'an. Implikasi ini sangat dominan pada dakhil yang
berupa riwayat isra‘iliyyat yang berstatus maskut anhu seperti dipaparkan
hasil penelitian di atas.

Isra‘iliyyat semacam ini tidak boleh bagi seorang mufassir untuk
mencantumkannya apalagi dibuat pijakan menafsirkan al-Qur’an karena hal
ini akan menyebabkan terjadinya tafsil dari keterangan al-Qur’an yang global

dan isra‘iliyyat tersebut menjadi penjelasnya yang mana hal ini bertentangan

2% Abd al-Hayy al-Laknawiy, al-Athar al-Marfiu'at fi al-Akhbar al-Mawduat, (Beirut: Dar Kutub al-
Ilmiyah, tt.),I,15
' “Iram, al-Sabil ila Ma’rifat ....,184
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dengan larangan Nabi SAW agar kita tidak membenarkan dan mendustakan
ahl al-kitab.'*°

Pelarangan ini berlaku baik pada riwayat isra‘iliyyat yang sahih
maupun tidak seperti didalam sanadhya terdapat kelemahan, majhul,

127

pendusta, tertuduh berdusta, buruk ingatan dan lain-lain “".Menurut Ibn

Taymiyah, biasanya riwayat maskut anhu seperti diatas adalah riwayat-
riwayat yang tidak ada manfaatnya'®.

Riwayat semacam ini dicontohkan dalam wuraian di atas seperti
keberadaan kaum Nasrani yang menambah sejumlah hari atas puasa
Ramadan dengan alasan terjadinya wabah kematian yang menimpa mereka.
Demikian pula cerita mengenai isi tabut yang berupa gambar yang tersimpan
dalam tabut, gambar tersebut tersusun dari batu permata atau yaqut yang
berbentuk kepala dan ekor seperti kepala kucing dan ekornya serta dua sayap
yang dapat mengeong lalu tabutnya terbang menuju arah musuh dan

merekapun mengikutinya. Bentuk kotak tabut yang berasal dari bahan kayu

shamshad yang dilapisi emas dengan ukuran kurang lebih 3x2 dhira’.

2. Membuat kebohongan atas nama Allah dan Rasul-Nya.'?’

Menukil Hadith mawdu’ tanpa menyertakan nama-nama perawi dan
status Hadithnya adalah seuatu kebohongan atas nama Allah dan Rasul-Nya.

Hal ini dikarenakan para ulama baik salaf maupun khalaf mengatakan bahwa

126 9|-Najjar, Usil al-Dakhil..., 78

27 Ibid.,, 90
128 1bid 80
12 1bid. 124
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larangan ini berlaku umum baik pada Hadith yang berkenaan dengan halal
dan haram, keutamaan, farghib dan tarhib, kisah-kisah, sejarah dan orang
yang menceritakannya tanpa menjelaskan status kepalsuan Hadith tersebut
akan menanggung dosa besar dan ia termasuk golongan para pendusta.

Para ahli Hadith menyalahkan para mufassir yang mencantumkan
Hadith mawdu' dalam tafsirnya meskipun dengan menyebut sanadnya,
adapun mereka yang tidak menyebut sanadhya maka kesalahannya lebih
besar.

Begitu pula pada kesalahan dalam menyebutkan sighat tamrid untuk
Hadith sahih atau hasan dan sebaliknya. Karena dalam ilmu Hadith bentuk-
bentuk (sighat) jazm itu diperuntukkan bagi Hadith sahih atau hasan dan
bentuk-bentuk (sighat) tamrid diperuntukkan bagi selain keduanya sehingga
sighat jazm itu menuntut keabsahan dari Hadith yang disandarkan kepadanya
maka tidak seyogyanya dikatakan kecuali untuk Hadith yang sahih.

Jika tidak sesuai dengan kaidah di atas maka sama saja seseorang yang
mengatakan tidak pada tempatnya itu termasuk kategori pendusta karena
dapat menyebabkan orang lain tertipu dengan perkataannya dan bagaimana
halnya jika hal ini berkaitan dengan Allah dan Rasul-Nya.

3. Riwayat isra’iliyat seperti di atas dapat menggambarkan Islam dengan
gambaran palsu yang dipenuhi khurafat seperti cerita mengenai isi tabut
yang berupa gambar sebagaimana tersebut di atas. Hal ini akan menimbulkan

persepsi buruk dari kalangan orang di luar Islam dan semakin menguatkan
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dugaan bahkan tuduhan mereka bahwa agama Islam dipenuhi dengan ajaran
khurafat.

Riwayat isra’iliyat seperti di atas dapat menjerumuskan kaum muslimin
terutama kaum awam ke dalam lembah khurafat seperti mempelajari cerita-
cerita isra’iliyyat serta keutamaan-keutamaan surat yang berdasar Hadith
palsu. Tidak menutup kemungkinan seseorang yang sudah jatuh dalam
khurafat akan menjadikan gambar yang tersimpan dalam tabut yang tersusun
dari batu permata atau yaqut yang berbentuk kepala dan ekor seperti kepala
kucing dan ekornya serta dua sayap sebagai jimat untuk berbagai tujuan,
ataupun ia akan berburu kayu shamshad dengan ukuran kurang lebih 3x2
dhira’ untuk disimpan dengan keyakinan akan mendatangkan keberkahan

tertentu.



